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Abstract

The Family Medicinal Plants (TOGA) Program aims to improve community health independence
through the cultivation and utilization of herbal plants. This community service activity was carried
out in Sorek Satu Village, Pelalawan Regency, in August 2025. The activity stages included an initial
survey, coordination with village officials, the creation of a TOGA garden with several types of
medicinal plants, community education through counseling and freezing, and monitoring for
infectious diseases. The results showed that the TOGA garden pilot was successfully realized with
the active participation of residents. The community gained knowledge about the benefits of various
plants such as turmeric, aloe vera, ginger, lemongrass, and others, and taught them how to make
simple herbal concoctions. The participatory approach was seen through community involvement in
every stage of the activity, based on observations during the implementation of TOGA planting
activities, from land preparation to TOGA plant care. This activity increased community awareness
and independence in health management, not only related to hypertension, but also promoted overall
health.
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Abstrak

Program Tanaman Obat Keluarga (TOGA) bertujuan meningkatkan kemandirian kesehatan
masyarakat melalui budidaya dan pemanfaatan tanaman herbal. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan di Kelurahan Sorek Satu, Kabupaten Pelalawan, pada bulan Agustus 2025. Tahapan
kegiatan meliputi survei awal, koordinasi dengan perangkat desa, pembuatan taman TOGA dengan
beberapa jenis tanaman obat, edukasi masyarakat melalui penyuluhan dan demonstrasi, serta
monitoring untuk keberlanjutan. Hasil menunjukkan bahwa taman TOGA percontohan berhasil
diwujudkan dengan partisipasi aktif warga. Masyarakat memperoleh pengetahuan tentang manfaat
berbagai tanaman seperti kunyit, lidah buaya, jahe, sereh, dan lain-lain, serta mempraktikkannya
dalam pembuatan ramuan herbal sederhana. Pendekatan partisipatif terlinat melalui keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, hal ini berdasarkan hasil observasi dalam terselengaranya
kegiatan penanaman TOGA, mulai dari penyiapan lahan hingga perawatan tanaman TOGA.
Kegiatan ini meningkatkan kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan kesehatan,
tidak hanya terkait hipertensi, tetapi juga promosi kesehatan secara menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Tanaman Herbal Keluarga (TOGA) adalah tanaman yang ditanam di rumah yang
memiliki khasiat penyembuhan dan digunakan untuk meningkatkan kesehatan, termasuk
untuk pencegahan, peningkatan, dan pengobatan. Berbagai bagian tanaman dapat digunakan
sebagai obat, seperti daun, kulit kayu, buah, biji, dan akar. TOGA sering digunakan sebagai
minuman kesehatan, untuk kondisi kesehatan ringan, pengobatan khusus lansia,
pemeliharaan kesehatan ibu, dan peningkatan gizi anak®.

Pemerintah juga telah menerbitkan beberapa peraturan tentang pemanfaatan Tanaman
Herbal Keluarga (TOGA) untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2016 tentang upaya
peningkatan kesehatan melalui pemanfaatan tanaman herbal secara mandiri dan oleh rumah
tangga. Berbagai tanaman herbal dalam keluarga dapat membantu pemerintah dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat?. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
(Permenkes) Nomor 65 Tahun 2013 tentang pedoman pemberdayaan masyarakat di bidang
kesehatan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP RI) Nomor 103 Tahun 2014
tentang pelayanan kesehatan tradisional, kesehatan dapat diselenggarakan secara mandiri
melalui program TOGA. Ini mencakup keterampilan seperti pengobatan alternatif di
masyarakat, di mana setiap keluarga harus memiliki obat keluarga atau TOGA, dan
masyarakat juga dapat menggunakan TOGA sebagai pengobatan alternatif sebelum pergi ke
rumah sakit.

Tanaman Herbal Keluarga (TOGA\) juga dikenal sebagai apotek hidup dan merupakan
tanaman yang disukai untuk ditanam di pusat kesehatan atau di rumah. Pengobatan rumahan
biasanya mencakup pertolongan pertama atau perawatan untuk kondisi ringan seperti
demam dan batuk. Kehadiran Tanaman Herbal Keluarga di rumah sangat penting bagi
keluarga dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Memahami manfaat, efek, dan
jenis tanaman tertentu dapat menjadi jawaban yang menjadikan TOGA pilihan utama
keluarga dalam pengobatan alami dan aman?®.

Di Kelurahan Sorek Satu, Kabupaten Pelalawan, masih banyak warga yang
menggunakan ramuan tradisional untuk menjaga kesehatan, namun pemahaman tentang
manfaat spesifik tiap tanaman dan cara pengolahannya belum merata. Melalui kegiatan
pengabdian masyarakat ini, dibangun taman TOGA percontohan yang berfungsi sebagai
sarana edukasi sekaligus pusat pembelajaran bagi masyarakat mengenai pemanfaatan
tanaman herbal sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian
masyarakat dalam menjaga kesehatan, sejalan dengan semangat “Sehat Mandiri”.

METODE

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di Kelurahan Sorek Satu, Kecamatan

Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan. Tahapan kegiatan meliputi:

1. Survei awal untuk mengidentifikasi masalah kesehatan, kebiasaan pengobatan
tradisional, dan potensi tanaman yang tersedia di lingkungan masyarakat.

2. Koordinasi dengan pihak RW dan masyarakat Kampung Melati untuk menentukan
lokasi taman TOGA, yang disepakati berada di sebelah pos kamling sebagai lokasi
strategis dan mudah diakses.

3. Pembuatan taman TOGA (15-19 Agustus 2025): persiapan lahan, penanaman beberapa
jenis tanaman obat (kunyit, cabe, lidah buaya, lengkuas, kencur, jahe, terong ungu,
kemangi, daun pepaya, terong asam, sereh, kumis kucing, dan pandan), pemasangan
label nama tanaman dan manfaatnya, serta papan informasi tentang pemanfaatan TOGA.
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4. Edukasi masyarakat (22 Agustus 2025): penyuluhan mengenai manfaat tanaman obat,
cara pengolahan ramuan sederhana, serta pentingnya gaya hidup sehat. Demonstrasi
diberikan dalam bentuk praktik pembuatan minuman herbal dari tanaman yang ada.

5. Monitoring dan evaluasi dilakukan bersama masyarakat hingga akhir masa KKN melalui
pengamatan selama pelaksanaan kegiatan. Fokus Kkegiatan diarahkan pada
keberlangsungan pelaksanaan program, meliputi perawatan tanaman TOGA dan
keterlibatan warga dalam aktivitas yang telah disepakati. Kegiatan ini dilaksanakan
secara rutin melalui kunjungan ke lokasi taman TOGA serta komunikasi langsung
dengan warga yang terlibat. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
rangkaian kegiatan berjalan sesuai rencana dan taman TOGA tetap dapat dimanfaatkan
setelah kegiatan berakhir.

Metode pelaksanaan ini mengacu pada model penyuluhan partisipatif yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat sehingga pengetahuan dapat lebih mudah
diterima®. Pendekatan praktik langsung (learning by doing) juga terbukti efektif dalam
program pemberdayaan kesehatan berbasis masyarakat®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa taman TOGA percontohan berhasil diwujudkan
dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Jenis tanaman yang memiliki manfaat
beragam®.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa taman TOGA percontohan yang dibangun di
Kelurahan Sorek Satu terdiri atas berbagai jenis tanaman obat yang memiliki manfaat
kesehatan beragam dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Tanaman kunyit
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami yang berperan dalam menjaga kesehatan
hati serta membantu mengurangi proses peradangan. Lidah buaya dikenal oleh masyarakat
sebagai tanaman yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan pencernaan dan mendukung
sistem imunitas tubuh, sehingga sering digunakan dalam pengolahan ramuan sederhana®.

Tanaman lengkuas dan kencur juga banyak diminati karena khasiatnya dalam
meningkatkan daya tahan tubuh serta membantu mengurangi rasa lelah. Jahe dimanfaatkan
sebagai bahan minuman herbal yang memberikan efek hangat, relaksasi, serta berpotensi
membantu menurunkan kadar kolesterol. Selain itu, kemangi digunakan sebagai tanaman
herbal yang berkontribusi terhadap relaksasi tubuh dan menjaga kesehatan pembuluh darah®.

Daun pepaya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membantu melancarkan
pencernaan dan meningkatkan kekebalan tubuh, terutama melalui pengolahan sederhana
sebagai rebusan. Sereh dan kumis kucing digunakan sebagai tanaman obat yang berperan
dalam membantu mengontrol tekanan darah serta menjaga kesehatan ginjal. Sementara itu,
pandan dimanfaatkan sebagai bahan herbal yang memberikan efek menenangkan dan
membantu meningkatkan kualitas tidur®.

Masyarakat terlihat antusias dalam mengikuti edukasi. Warga menyatakan
pemahaman baru terkait manfaat tanaman herbal yang sering mereka jumpai sehari-hari.
Edukasi tidak hanya berfokus pada hipertensi, tetapi juga pada manfaat lain seperti
peningkatan imunitas, kesehatan pencernaan, pengelolaan stres, hingga perawatan kesehatan
kulit.

Partisipasi aktif warga Kampung Melati dalam proses penanaman hingga perawatan
menunjukkan adanya rasa kepemilikan bersama. Warga menyepakati bahwa taman TOGA
akan dijaga secara bergantian, sehingga keberlanjutannya tetap terjamin. Hal ini
memperlihatkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam membangun kemandirian
masyarakat.
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Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah menjadi bagian dari budaya
Indonesia sejak lama dan kini kembali populer sebagai alternatif pengobatan modern yang
dianggap mahal, terutama saat krisis ekonomi’. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
dulunya dianggap kuno dan kurang efektif .

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat tren yang meningkat untuk kembali
ke alam atau "back to nature”, yang menyebabkan orang kembali menggunakan tanaman
untuk penyembuhan®. Pergeseran ini didukung oleh penelitian di Kecamatan Margadana
yang menunjukkan telah adanya strategi komunikasi tim PKK untuk menggalakkan
penanaman dan pemanfaatan tanaman tradisional yang sejalan dengan kondisi sosial
masyarakat di Mahragadana®. Tren ini sejalan dengan pesatnya pertumbuhan industri herbal
dan semakin diterimanya pengobatan alternatif oleh masyarakat. Tanaman Herbal Keluarga
(TOGA) adalah tanaman yang tumbuh atau dibudidayakan secara alami dan mudah
ditemukan atau ditanam di sekitar rumah®,

Umumnya dimanfaatkan sebagai minuman kesehatan, obat untuk masalah kesehatan
ringan berdasarkan gejala, obat khusus untuk orang lanjut usia, menjaga kesehatan ibu, dan
meningkatkan gizi anak!'. Menggabungkan berbagai herbal memberikan manfaat kesehatan
yang lebih komprehensif daripada hanya menggunakan satu jenis herbal?. Penggunaan
TOGA juga didorong oleh keinginan untuk mendapatkan obat tradisional yang berkualitas
tinggi, aman, dan efektif. Padahal, jika dimanfaatkan dengan baik, tanaman ini dapat
menghagsilkan beragam produk untuk dijual, yang dapat meningkatkan pendapatan rumah
tanggal®.

Namun, pengetahuan masyarakat tentang TOGA, termasuk cara menanam dan
memanfaatkannya, masih terbatas. Langkah pertama adalah memperkenalkan TOGA di
sekolah sebagai sumber belajar**. Beberapa faktor yang menyebabkan penanganan tanaman
herbal kurang baik antara lain kurangnya kesadaran masyarakat, terbatasnya akses
informasi, serta belum cukupnya pemahaman pemerintah dan instansi terkait mengenai
pengolahan dan manfaat tanaman tersebut °.

.
I, s U b +

Gambar 1. Proses Pembuatan TOGA Gambar 2. Kegiatan Penanaman TOGA
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Gambar 3 . Label Tanaman dan Papan Gambar 4. Edukasi Kesehatan TOGA
Informasi TOGA

KESIMPULAN

Program edukasi TOGA di Kelurahan Sorek Satu berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang manfaat tanaman obat untuk promosi kesehatan. Kegiatan ini
menghasilkan taman TOGA percontohan yang bermanfaat sebagai sarana edukasi, pusat
pembelajaran herbal, dan simbol kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan.
Program ini tidak hanya berfokus pada hipertensi, tetapi juga memberikan pengetahuan
menyeluruh tentang pemanfaatan TOGA untuk kesehatan sehari-hari.
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